BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di MTsN 4 Pasaman Barat diperoleh

hasil penelitian:

1. Communication peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) berbantuan video lebih
tinggi dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas VIII di MTsN 4 Pasaman Barat.

Peningkatan communication peserta didik terlihat pada indikator
active listening yang memperoleh persentase post-test tertinggi sebesar
79%, serta pada indikator respect dan interaction, yang menunjukkan
bahwa peserta didik menjadi lebih mampu mendengarkan, menghargai
pendapat orang lain, serta aktif berinteraksi dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, model pembelajaran VCT berbantuan video efektif
dalam meningkatkan communication peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya komunikasi yang
baik, saling menghargai, dan mendengarkan dengan bijaksana dalam
proses memperoleh pengetahuan.

2. Hasil Belajar peserta didik yang belajar menggunakan model

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) berbantuan video lebih
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tinggi dibandingkan hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran Direct Instruction pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas VIII di MTsN 4 Pasaman Barat.

Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen dari 72,78 pada pre-test menjadi 90,59 pada post-
test dengan klasifikasi baik. Dengan demikian, model pembelajaran VCT
berbantuan video efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif mampu
mengoptimalkan potensi belajar yang dianugerahkan Allah Swt. melalui
kemampuan berpikir, memahami, dan mengambil pelajaran dari materi

yang dipelajari.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis menyarankan
beberapa hasil sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk sekolah
agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan communication
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran VCT berbantuan

video pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
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2. Bagi Pendidik
Pendidik  dapat mempertimbangkan  penggunaan  model
pembelajaran VCT berbantuan video pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam sebagai salah satu model dalam proses pembelajaran.
3. Bagi Peserta Didik
Penggunaan menggunakan model pembelajaran VCT berbantuan
video pada pelajaran SKI dapat meningkatkan hasil belajar dan
communication peserta didik.
4. Bagi Peneliti
Model pembelajaran VCT berbantuan video dapat diterapkan oleh
peneliti ketika mengajar dikelas dan disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan. Dan diharapkan kepada peneliti yang akan datang agar dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran

serupa dengan materi lain yang lebih bervariasi.
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